BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemiskinan, kesenjangan sosial dan spasial, pengangguran usia produktif,
kelangkaan pangan dan menipisnya cadangan energi merupakan tantangan besar
bagi bangsa Indonesia memasuki pasar bebas dan persaingan global.
Permasal ahan tentang pengangguran merupakan permasalahan yang sepertinya
sudah mendarah daging bagi masyarakat Indonesia, mengapa dikatakan
demikian? Karena masalah pengangguran sendiri dari hari ke hari semakin
meningkat, hal tersebut di mulai dari masa krisis global yang melanda Indonesia,
yang menyebabkan banyak perusahaan gulung tikar dan mem PHK kan sgjumlah
karyawannya.

Permasalahan pengangguran juga merupakan permasalahan yang cukup
serius bagi banyak negara di dunia, bahkan hampir semua negara mengalami
permasalahan tentang pengangguran. Menjadi seorang pengangguran sendiri
dapat mengakibatkan banyak hal negatif bagi seseorang, baik dalam dirinya
sendiri maupun di dalam kelompok sosialnya.

Fenomena tingginya angka pengangguran di Indonesia karena terlampau
banyaknya tenaga kerja tidak sebanding dengan jumlah lapangan pekerjaan yang
tersedia Tenaga kerja lebih diarahkan disektor formal, sehingga ketika sektor
formal tidak tumbuh, orang tidak berusaha menciptakan pekerjaan sendiri di
sektor swasta. Hal inilah yang menjadi salah satu faktor yang mengakibatkan
tingginya jumlah pengangguran. Masalah pengangguran di bangsa ini perlu
mendapat perhatian khusus bagi pemerintah karena apabila angka pengangguran

tinggi secara otomatis angka kemiskinan juga akan naik.



Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terbuka

Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan bulan Februari 2014 - 2016

No | Pendidikan yang Februari Agustus | Februari | Agustus | Februari
Ditamatkan 2014 2014 2015 2015 2016
1 | Tidak sekolah 134.040 74.898 | 124.303 55.554 94.293
2 | Tidak tamat SD 610.574 | 389.550 | 603.194| 371.542| 557.418
3 |SD 1.374.822 | 1.229.652 | 1.320.392 | 1.004.961 | 1.218.954
4 | SLTP 1.693.203 | 1.566.838 | 1.650.387 | 1.373.919 | 1.313.815
5 | SMU/SMA 1.893.509 | 1.962.786 | 1.762.411 | 2.280.029 | 1.546.699
6 | SMK 847.365 | 1.332.521 | 1.174.366 | 1.569.690 | 1.348.327
7 | Akademi/Diploma 195.258 193517 | 254312 | 251541 | 249.362
8 | Universitas 398.298 | 495.143 | 565.402 | 653.586 | 695.304
Total 7.147.069 | 7.244.905 | 7.454.767 | 7.560.822 | 7.024.172

Sumber: Badan Pusat Statistik (sakernas), Februari 2014 - 2016 (data diolah)

Pertambahan jumlah pengangguran terbuka mesti dicermati benar-benar.
Data BPS dalam Tabel 1. menunjukkan pengangguran terbuka lulusan perguruan
tinggi mencapai lebih dari 900 ribu jiwa pada tahun 2016. Hal ini terjadi sebab
setigp tahunnya Indonesia memproduksi sekitar 700.000 orang sarjana dari 2.900
perguruan tinggi yang ada. Semakin besarnya angka pengangguran tentu sgja
berdampak buruk yang lumayan serius, yakni terjadinya kekhawatiran akan
hilangnya penghargaan dan kepercayaan masyarakat terhadap dunia pendidikan
tinggi.

Solusi yang bisa ditempuh untuk dapat keluar dari kompleksitas persoalan
diatas menuntut jiwa, pikiran dan tindakan kreatif dan inovatif, diantaranya
melalui penciptaan wirausaha muda (youngentrepreneur) dalam jumlah dan
kualitas memadai. Indonesia memiliki 95 persen usaha kecil, 3 persen usaha
menengah, dan 2 persen usaha besar dengan penyerapan tenaga kerja oleh usaha
kecil dan menengah mencapai 50 persen. Ini menunjukkan bahwa usaha kecil
menengah tumbuh subur dan berkontribusi sangat signifikan pada pendapatan

masyarakat dan penyerapan tenaga kerja.



Tabel 2. Jumlah Wirausaha Muda (youngentrepreneur) di Universita-universitas
yang ada di Jember yang Terdaftar di HIPM I Jember

No Nama Nama Pengusaha Bidang Usaha
Universitas
1 Universitas BimaAji Rogo Wibowo | Kuliner
Jember Figih Dwi Aryani Industri Jasa
EvaVitya Saraswati Kuliner
Tegar Dymnastiar Jasa Keuangan, Pendidikan
Siti Lutfiah Anggraeni Kuliner
Tantri Wulandari S Perdagangan
Mohamad Fatkhi A Teknologi
Bagas Y unuar Fashion, Industri Kreatif
Dyah Ayu. P Kuliner
Achmad Zaini Kuliner
Muhammad Bagir Lain-lain
Rahayu Ningtias Lain-lain
yoga eko nurkholis Lain-lain
Wahidin HudaPermana | Lain-lain
Icha Atieq Annisa Lain-lain
2 Universitas Ahmad rizal nasrulloh Peternakan ayam potong
Muhammadiyah | Farah Fauziah Peternakan ayam petelor
Jember Intan dwi Peternakan ayam
M.ali fafa Penyulingan minyak nilam
Waisyaq gilang Budidaya jamur
M.ridwan Budidayaikan lele
M .sauqi Budidaya gurami
Rizki anggun satria Fotocopy
Tantri wibisono Catring” puasain jember”
Y oga Angkringan
Harum triwahyudi Travel “indotravel”
Wildatus sholiha Toko online
Aminrois Gula singkong “gulapo”
Ida aminatus sholiha Toko online
Viki rizal Distributor alat tulis
Nur hadi irawan Bimbel “pioner”
Faar david Pembuatan abon ikan
M.wildan Percetakan
M.lutvi Sablon kaos
Y uni eka Travel “D safier”
M .sulton Toko online
Radito Percetakan
Sefi amira Produksi gula merah
Novika Toko online
M.hariz Peternakan ayam potong




Fsigotul himah Fotografer
Faizi radinal “Dienz fotografer”
Y ulinda dwi nur cahyani | “Complite shop”

3 Politeknik Negeri | AFDIAR PRAMBUDI Lain-lain

Jember
4 STIE Mandda Lusia AdventiaDes K Lain-lain
5 IAIN Jember MUSA AL KADZIM Lain-lain

Ani Qotuz Zuhro F Lain-lain

Sumber : HIPMI Jember (data diolah)

Data dalam Tabel 2. menunjukkan bahwa pengusaha muda di Universitas -
universitas yang ada di Jember yang terdaftar di HIPMI Jember sebagian besar
berasal dari Universitas Muhammadiyah Jember sebanyak 28 mahasiswa,
sedangkan yang berasal dari Universitas Jember sebanyak 10 mahasiswa. Ini
terbukti bahwa minat mahasiswa menjadi pengusaha sangatlah kurang dilihat dari
jumlah pengusaha muda yang terdaftar di HIPM| Jember.

Akan tetapi, untuk menjadi pengusaha tidak bisa diraih dalam waktu singkat.
Potensi dan kemampuan yang ada, perlu diasah sgjak dini. Bimbingan dan
pelatihan yang berkelanjutan bagi calon entrepreneur muda berbakat juga perlu
dilakukan. Kewirausahaan bukan keturunan akan tetapi dapat dihasilkan melalui
pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan kewirausahaan meliputi dua
aspek yaitu pendidikan mental dan kemampuan atau keahlian (Sunarya, 2011).

Seperti yang dilangsir dalam forum Pengusaha Muda Indonesia lingkungan
merupakan faktor utama yang mempengaruhi perkembangan anak. Lingkungan
itu sendiri terbagi menjadi dua yaitu lingkungan internal dan lingkungan
eksternal. Faktor internal, yaitu kecakapan pribadi yang menyangkut soal
bagamana kita mengelola diri sendiri. Faktor eksterna berasal dariluar diri
pelaku entrepreneur yang dapat berupa unsur dari lingkungan sekitar seperti
lingkungan kelurga, lingkungan dunia usaha, lingkungan fisik, lingkungan sosia
ekonomi, dan lain-lain.

Daam hubungannya dengan aasan dan pertimbangan diatas, mahasiswa
sebagal salah satu golongan elit masyarakat yang diharapkan menjadi pemimpin-
pemimpin bangsa masa depan, sudah sepantasnya menjadi pelopor dalam



mengembangkan semangat kewirausahaa. Dengan bekal pendidikan tinggi yang
diperoleh di bangku kuliah dan idelisme yang terbentuk, lulusan Perguruan Tinggi
diharapkan mampu mengembangkan diri menjadi seorang wirausahawan.
Faktanya, minat mahasiswa untuk berwirausaha masih rendah. Di tahun 2011
tercatat 10.000 lebih mahasiswa mengikuti program sarjana wirausaha namun
hanya 5.000-an yang merealisasikannya. Dari 4,8 juta mahasiswa hanya 7,4 persen
yang meminati wirausaha (Kemenkop UKM, 2012).

Pada tingkat perguruan tinggi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi telah mengembangkan berbagai
kebijakan dan program dalam upaya untuk merangsang dan menumbuhkan minat
kewirausahaan mahasiswa. Program yang temasuk dalam kurikulum seperti Mata
Kuliah Kewirausahaan. Dengan memberdayakan masyarakat melalui program
kewirausahaan diyakini akan mampu membantu membuka lapangan kerja,
sehingga dengan terserapnya tenaga kerja akan mengurangi kemiskinan.

Kewirausahaan sebagai perilaku yang terencana terkait dengan minat yang
dimiliki oleh seseorang. Krueger dan Carsrud dalam Siswadi (2013) menekankan
bahwa minat berwirausaha merupakan prediktor terbaik untuk perilaku
berwirausaha. Sejumlah faktor telah diprediksi dapat mempengaruhi minat
seseorang untuk berkarir sebagai wirausaha, seperti keinginan untuk menjadi
wirausaha, faktor kepribadian, keterampilan wirausaha dan ketersediaan modal
(Zainetal, 2010; Kurnianto dan Sulistya, 2012).

Universitas Muhammadiyah Jember merupakan salah satu Perguruan Tinggi
yang ada di Jember telah cukup lama membekali para mahasiswanya untuk
menjadi wirausaha melalui Mata Kuliah Kewirausahaan, khususnya pada
mahasiswa yang mengambil Fakultas Ekonomi, Jurusan Akuntansi. Dengan
adanya mata kuliah kewirausahaan diharapkan mampu menumbuhkan minat
serta memberikan dorongan yang besar kepada mahasiswa untuk menjadi
wirausaha yang sesungguhnya setelah mereka wisuda.

Berdasarkan wawancara kepada mahasiswa angkatan 2014 bahwa mahasiswa
akuntanss Universitas Muhammadiyah Jember memiliki minat  untuk

berwirausaha tapi belum berani jika harus terjun langsung dibidang



kewirausahaan karena merasa belum siap mental, butuh modal, ide-ide kreatif
tentang suatu usaha serta dibayangi resiko ketidak berhasilan. Untuk itu banyak
yang memutuskan untuk mengajukan surat lamaran pekerjaan sebagai pegawai
negeri sipil atau pegawai swasta yang dianggap tidak beresiko, tapi tidak
menutup kemungkinan untuk berwirausaha dikemudian hari.

Persoalannya, bagaimana menumbuhkan minat wirausaha dikalangan
mahasiswa dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi mereka untuk memilih
karir berwirausaha, masih menjadi pertanyaan dan memerlukan kajian lebih
lanjut, dan dituangkan dalam peneitian ini dengan judul, “Pengaruh Faktor
Internal, Faktor Eksternal, Norma Subyektif, dan Pendidikan
Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa (Studi Kasus pada

Mahasiswa Akuntansi Angkatan 2014 Universitas Muhammadiyah Jember)”

1.2 Rumusan Masalah
Terjadi Kurangnya Minat Mahasiswa Akuntansi Angkatan 2014 Universitas
Muhammadiyah Jember untuk Berwirausaha.

1.3 Rumusan Masalah Penelitian
Bagamana menumbuhkan serta meningkatkan faktor internal, faktor
eksternal, norma subyektif dan pendidikan kewirausahaan terhadap minat

mahasiswa akuntansi angakatan 2014 untuk berwirausaha ?

1.4 Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan ini sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh faktor internal terhadap minat untuk berwirausaha pada
Mahasiswa Akuntanss angkatan 2014 Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Jember ?

2. Bagaimana pengaruh faktor eksternal terhadap minat untuk berwirausaha pada
Mahasiswa Akuntanss angkata 2014 Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Jember ?



Bagai mana pengaruh norma subyektif terhadap minat untuk berwirausaha pada
Mahasiswa Akuntanss angkatan 2014 Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Jember ?

Bagaimana pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat untuk
berwirausaha pada Mahasiswa Akuntansi angkatan 2014 Fakultas Ekonomi

Universitas Muhammadiyah Jember ?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1

Untuk mengetahui pengaruh faktor internal terhadap minat untuk berwirausaha
pada Mahasiswa Akuntans angkatan 2014 Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Jember.

Untuk mengetahui pengaruh faktor eksterna terhadap minat  untuk
berwirausaha pada Mahasiswa Akuntansi angkatan 2014 Fakultas Ekonomi
Universitas Muhammadiyah Jember.

Untuk mengetahui pengarun norma subyektif terhadap minat untuk
berwirausaha pada Mahasiswa Akuntansi angkatan 2014 Fakultas Ekonomi
Universitas Muhammadiyah Jember.

Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat untuk
berwirausaha pada Mahasiswa Akuntansi angkatan 2014 Fakultas Ekonomi

Universitas Muhammadiyah Jember.

1.6 Manfaat Pendlitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memebrikan mafaat sebagai bahan kajian

untuk penelitian lainnya, sebagai sumber informasi dan menambah referensi

kepustakaan bagi Universitas Muhammadiyah Jember.



1.6.2 Manfaat Praktis

Bagi mahasiswa Akuntansi Universitas Muhammadiyah Jember penelitian ini
dapat menambah wacanapengetahuan serta bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan pemilihan pekerjaan. Karena penelitian ini dapat
mengidentifikasi beberapa faktor yang mungkin menjelaskan minat awal
mahasiswa untuk berwirausaha dan diketahui sgjauh mana faktor internal, faktor
eksternal, norma subyektif, dan pendidikan kewirausahaan terhadap minat

berwirausaha mahasiswa Akuntansi.



